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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan perencanaan pembelajaran materi 

perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa fase D yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Subjek 

penelitian ini adalah 37 siswa kelas VII dan 1 guru matematika SMP YLPI P. 

Marpoyan yang terlibat dalam uji satu-satu, uji kelompok kecil dan uji kelompok 

besar. Data dikumpulkan dengan instrumen berupa lembar validasi, angket respon 

siswa dan angket respon guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-rata 

skor validasi 93,07%. Selain itu, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis, 

dengan rata-rata skor 89,34% dari angket respon siswa saat uji kelompok kecil dan 

86,59% saat uji kelompok besar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran berbasis PBL layak dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam menyediakan 

perencanaan pembelajaran berbasis PBL yang terintegrasi dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam sebagai alternatif perangkat pembelajaran untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi 

perbandingan. 

  
Kata kunci: Perencanaan pembelajaran, PBL, pembelajaran mendalam, kemampuan 

berpikir kritis matematis, materi perbandingan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan pada abad 21 untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan serta informasi yang semakin 

berkembangan dengan teknologi (Saputra, 2024) . Kemampuan ini diperlukan agar 

seseorang mampu menganalisis berbagai informasi sehingga diperoleh informasi yang 

tepat, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta membuat suatu keputusan 

yang dilandasi dengan alasan logis (Iftirosy et al., 2025). Oleh karena itu, saat proses 

pembelajaran di sekolah  kemampuan berpikir kritis penting untuk dikembangkan.  

Pembelajaran matematika memiliki peran penting untuk membantu 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga  siswa dapat memahami ilmu 

pengetahuan serta menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Fitri et al., 2023). Selain itu, siswa yang mampu berpikir logis, sistematis, analitis, 

serta kritis dalam menyelesaikan permasalahan merupakan salah satu  tujuan dari 

pembelajaran matematika di sekolah (Kemendikbud, 2025).   
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Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM) adalah kemampuan dalam 

mengolah informasi yang melibatkan pengetahuan, penalaran dan pembuktian 

matematis untuk memperoleh solusi dari suatu permasalahan (Rahmaini & Chandra, 

2024). Kemampuan ini dapat melatih kemampuan memecahkan masalah, merancang 

strategi yang tepat serta menunjukkan bukti yang akurat dalam menyelesaikan 

masalah (Anggraini et al., 2022). KBKM memungkinkan siswa memilih informasi 

relevan, menilai kebenarannya serta menentukan penyelesaian yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika (Sintawati & Mardati, 2023). 

Pentingnya KBKM tidak sebanding dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Lestari & Roesdiana (2021) menyatakan KBKM siswa masih rendah, karena 80,55% 

dari total siswa masuk pada kriteria sangat kurang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dapat menuliskan informasi soal tetapi tidak mampu menjelaskan alasan 

jawabannya karena tidak memahami konteks permasalahan sehingga indikator 

interpretasi tidak terpenuhi. Siswa ketika memecahkan masalah hanya mengerjakan 

dengan operasi bilangan tanpa menggunakan prosedur perhitungan atau model 

matematika sebagai stategi sehingga indikator analisis tidak terpenuhi. Siswa pada 

indikator inferensi mampu membuat kesimpulan, tetapi kurang terstruktur karena 

tidak menuliskan kembali informasi pada soal sehingga kesimpulan yang diambil 

kurang tepat. Rosliani & Munandar (2022) juga menyatakan hanya 50% siswa yang 

dapat menganalisis soal dan 15% yang dapat mengevaluasi serta membuat kesimpulan 

dengan tepat. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa KBKM siswa masih 

rendah. 

Rendahnya KBKM siswa erat kaitannya dengan penerapannya saat dilaksanakan 

proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, 

sehingga siswa lebih sering mencatat dan menghafalkan materi yang diberikan guru 

tanpa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama ketika 

menyelesaikan permasalahan (Wibowo et al., 2022). Balok et al. (2022) menyatakan 

penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru kurang tepat dan metode pembelajaran 

yang tidak menuntut siswa aktif dalam pembelajaran, sehingga kurang mendukung 

pengembangan KBKM siswa. Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan 

pembelajaran yang memberikan permasalahan sehingga siswa dituntut cermat dan 

teliti dalam memahami data, menyusun rencana penyelesaian, serta menghasilkan 

kesimpulan yang logis (Putri et al., 2022).  

PBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada penyelesaian 

permasalahan nyata sehingga mendorong siswa menganalisis, dan mengambil 

keputusan secara mandiri serta relevan untuk meningkatkan KBKM (Muchrib dalam 

Maharani et al., 2023). Susanti et al (2023) juga menyatakan bahwa penerapan PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas belajar yang berpusat 

pada siswa. Karakteristik model ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam, karena keduanya menekankan keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep 

secara mendalam, refleksi, dan penyelesaian masalah sehingga dapat memfasilitasi 

KBKM siswa (Julkifli & Syamratulangi, 2025). Pembelajaran mendalam menekankan 

agar siswa tidak hanya mengingat konsep, melainkan  mampu memahami, 

menghubungkan, dan menerapkannya dalam konteks nyata sehingga dapat melatih 

KBKM melalui keterlibatan siswa dalam berpikir secara analitis dan kritis untuk 

menyelesaikan permasalahan (Ratnasari et al., 2025). 

Model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

perlu dirancang melalui perencanaan pembelajaran. Anjelia et al (2024).  menyatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran bertujuan agar guru dapat merancang pembelajaran 

yang efektif sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih terarah dalam 

mengembangkan kompetensi sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Amaliyah et 

al. (2023) menyatakan bahwa modul ajar yang dirancang menggunakan PBL dapat 
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meningkatkan KBKM siswa. Meskipun demikian, penelitian terkait pengembangan 

perencanaan pembelajaran berbasis PBL yang selaras dengan prinsip pembelajaran 

mendalam pada materi perbandingan masih belum banyak ditemukan. Perencanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan BSKAP 2025 berbeda komponennya dengan modul 

ajar sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang penelitian untuk 

menghasilkan perencanaan pembelajaran sesuai BSKAP 2025, yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga secara sistematis 

memfasilitasi pengembangan KBKM siswa. 

Perbandingan adalah salah satu materi matematika yang sesuai diterapkan untuk 

perangkat pembelajaran dengan penggunaan model PBL karena berkaitan dengan 

berbagai permasalahan nyata yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

observasi memperoleh siswa cenderung mengalami kesulitan saat menyelesaikan 

permasalahan terkait materi perbandingan. Aspia et al (2025)  juga menyatakan siswa 

kesulitan menerjemahkan permasalahan terkait perbandingan ke dalam model 

matematika karena kurangnya pemahaman konsep dan ketergantungan pada hafalan 

rumus serta pola penyelesaian.  

Berdasarkan beberapa fakta pada uraian di atas, terdapat kesenjangan antara 

KBKM yang diharapkan saat proses pembelajaran dengan kondisi yang ada di pada 

penerapannya di sekolah sehingga diperlukan satu solusi, salah satunya adalah dengan 

adanya pengembangan perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengembangan perencanaan pembelajaran materi 

perbandingan yang mengintegrasikan model PBL dan pendekatan pembelajaran 

mendalam untuk memfasilitasi KBKM siswa fase D. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan perencanaan pembelajaran yang valid dan praktis sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam mendukung pengembangan KBKM siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE menurut Branch 

(Batubara, 2020) dengan lima langkah yang saling berkaitan yaitu tahap analysis, 
design, development, implementation dan evaluation. Analisis kebutuhan, analisis siswa 

dan analisis konsep dilakukan pada tahap analysis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menentukan solusi yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ditemukan.  

Temuan dari tahap analysis menjadi landasan dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada  tahap design. Kerangka awal perencanaan pembelajaran adalah 

hasil dari tahap ini melalui beberapa kegiatan yaitu mengumpulkan referensi, 

mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan, merancang kerangka perencanaan 

pembelajaran, merancang lembar validitas dan merancang lembar praktikalitas berupa 

angket respon guru dan siswa. Kerangka awal hasil tahap design dilanjutkan pada 

tahap development, yaitu dilakukannya pembuatan perencanaan pembelajaran sesuai 

kerangka awal yang ditetapkan dan kemudian dilakukan validasi oleh validator untuk 

dinilai kelayakan perencanaan pembelajaran yang dikembangkan.  

Perencanaan pembelajaran yang telah dinilai kelayakannya, dilakukan perbaikan 

sesuai saran yang diberikan dan kemudian dilanjutkan pada tahap implementation. Uji 

satu-satu,  uji kelompok kecil, dan uji kelompok besar merupakan kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini. Tahapan tersebut berguna untuk mengetahui apakah 

perencanaan pembelajaran yang telah dibuat dapat digunakan dalam proses  

pembelajaran serta mendapatkan nilai kepraktisan. Tahap evaluation dilakukan setiap 

akhir tahap lainnya yang bertujuan  memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan 

pembelajaran yang dirancang supaya lebih baik.  
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Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII  SMP YLPI P. Marpoyan dengan 

kemampuan heterogen sebagai subjek penelitian. Uji coba dilakukan secara bertahap 

yang terdiri atas uji satu-satu dengan melibatkan 3 siswa, uji kelompok kecil dengan 

melibatkan 6 siswa, dan uji kelompok besar dengan melibatkan 28 siswa. Validasi 

produk dilakukan oleh 3 validator yang terdiri atas ahli materi, ahli pembelajaran, dan 

praktisi pendidikan untuk menilai kelayakan perencanaan pembelajaran yang 

dikembangkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu komentar dan saran dari validator, guru, dan 

siswa. Data kuantitatif berupa skor yang diperoleh melalui instrumen validasi, angket 

respon guru dan  siswa. Instrumen berupa lembar validasi perencanaan pembelajaran 

serta angket respon guru dan siswa yang digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan 

dan kepraktisan perencanaan pembelajaran. Lembar validasi diberikan kepada 3 

validator dengan menilai aspek isi dan konstruk untuk perencanaan pembelajaran, 

aspek muka, isi dan konstruk untuk LKS serta aspek isi, konstruk dan bahasa untuk 

asesmen. Angket respon guru dan siswa digunakan untuk menilai aspek kemudahan 

penggunaan, kejelasan komponen, keterlaksanaan pembelajaran, dan kebermanfaatan 

perangkat yang dikembangkan. Perencanaan pembelajaran dianggap layak apabila 

mencapai kriteria valid dan praktis. Data validitas diperoleh dari hasil penilaian 3 

validator terhadap perencanaan pembelajaran yang dikembangkan. Analisis validitas 

dilakukan dengan menghitung persentase skor yang diperoleh dibandingkan dengan 

skor maksimum yang diharapkan menggunakan rumus validitas. Hasil persentase 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria validitas yang telah ditetapkan untuk 

menentukan tingkat kelayakan produk. Kriteria penilaian validitas perencanaan 

pembelajaran yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Validitas 

Persentase Kriteria 

80.00%  <  V   100.00% Sangat valid 

60.00% <  V   80.00% Valid 

40.00% <  V   60.00% Kurang valid 

20.00% <  V   40.00% Tidak valid 

00.00% <  V   20.00% Sangat tidak valid 

Sumber: Akbar (2017) 

Perencanaan pembelajaran dinyatakan layak dan dapat diuji coba apabila nilai 

validitas berada pada rentang nilai lebih dari 60% yakni kriteria  valid dan sangat valid. 

Perencanaan pembelajaran dengan kriteria tersebut dianggap telah memenuhi syarat 

validitas dan dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Data praktikalitas diperoleh 

dari angket respon yang diberikan kepada guru dan siswa. Analisis praktikalitas 

dilakukan dengan menghitung persentase skor yang diperoleh dibandingkan dengan 

skor maksimum yang diharapkan. Hasil persentase diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria praktikalitas untuk menentukan tingkat kemudahan penggunaan perencanaan 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. Kriteria penilaian praktikalitas perencanaan 

pembelajaran yang dikembangkan disajikan Tabel 2 : 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai Praktikalitas 

Persentase Kriteria 

80.00% <  P   100.00% Sangat praktis 

60.00% <  P   80.00% Praktis 

40.00% <  P   60.00% Kurang praktis 

20.00% <  P   40.00% Tidak Praktis 

00.00% <  P   20.00% Sangat kurang praktis 

Sumber : Akbar (2017) 
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Perencanaan pembelajaran pada penelitian ini dinyatakan praktis apabila nilai 

kepraktisan berada pada rentang nilai lebih dari 60% yakni kriteria praktis dan sangat 

praktis. Perencanaan pembelajaran dengan kriteria tersebut dianggap telah memenuhi 

syarat praktikalitas artinya mudah digunakan pada proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap analisis dilakukan dengan tujuan menganalisis hal-hal yang dibutuhkan 

dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran agar memenuhi dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Analisis kebutuhan yang telah dilakukan, diperoleh temuan 

bahwa perencanaan pembelajaran yang digunakan di sekolah belum lengkap dan sesuai 

dengan panduan kurikulum merdeka yaitu tujuan pembelajaran yang disusun guru 

belum dijabarkan secara spesifik, penyusunan komponen belum lengkap, langkah model 

pembelajaran PBL belum sesuai serta permasalahan pada LKS yang digunakan bersifat 

rutin dan tidak mengaitkan dengan indikator KBKM, belum menggunakan pendekatan 

pembelajaran mendalam serta asesmen hanya fokus pada hasil akhir tidak mengukur 

KBKM. Hasil analisis kebutuhan memberikan gambaran bahwa dibutuhkannya 

perencanaan pembelajaran yang lengkap dan sesuai dengan ketentuan kurikulum 

terbaru yang dapat memfasilitasi berkembangnya KBKM siswa. Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan mampu mendorong keaktifan siswa serta memfasilitasi KBKM 

siswa saat dilaksanakannya proses pembelajaran sangat dibutuhkan dari hasil yang 

diperoleh berdasarkan analisis siswa. Model PBL dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam dapat membantu memfasilitasi KBKM siswa serta memahami materi 

melalui penyelesaian permasalahan kontekstual.  

Analisis konsep dilakukan sehingga dapat mengidentifikasi serta merumuskan 

konsep untuk diajarkan dalam perencanaan pembelajaran yang dikembangkan supaya 

dapat memastikan materi yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan tujuan pembelajaran. Analisis konsep dimulai dari pengindetifikasian kompetensi 

yang perlu dicapai sesuai capaian pembelajaran kurikulum merdeka, merumuskan 

tujuan pembelajaran dan menentukan pembagian materi yang terdiri dari topik dan sub 

topik setiap pertemuan. Analisis konsep menghasilkan uraian materi yang sistematis 

untuk setiap pertemuan dalam perencanaan pembelajaran yang dibuat. 

Tahap design mencakup kegiatan pengumpulan sumber referensi, 

mempersiapkan sumber daya, merancang kerangka perencanaan pembelajaran, 

merancang format lembar validasi dan praktikalitas. Pengumpulan sumber referensi 

yaitu mengumpulkan jurnal ilmiah terkait PBL dan KBKM yang mendukung 

penyusunan perencanaan pembelajaran. Mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan 

berupa Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sebagai panduan dalam menyusun urutan 

pembelajaran dan pengembangan isi perencanaan pembelajaran. Merancang kerangka 

perencanaan pembelajaran yaitu merancang format perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan ketentuan pada panduan pembelajaran dan asesmen BSKAP tahun 2025 serta 

mengacu pada kebutuhan yang ditemukan pada tahap sebelumnya. Kerangka 

perencanaan pembelajaran yang dirancang akan dibuat menjadi produk pada tahap 

development. Merancang format lembar validasi dan praktikalitas yaitu merancang 

lembar validasi yang akan diisi oleh validator dan angket respon oleh guru dan siswa 

untuk memperoleh  data validitas dan kepraktisan dari perencanaan pembelajaran yang 

dikembangkan.  

Tahap development terdiri dari dua kegiatan yaitu pembuatan  dan validasi 

perencanaan pembelajaran yang dikembangkan. Perencanaan pembelajaran dibuat 

berdasarkan kerangka awal hasil tahap desain yang kemudian didiskusikan dan 

direvisi sesuai saran dosen pembimbing. Validasi produk dilakukan setelah 
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perencanaan pembelajaran selesai dibuat  lalu disetujui oleh dosen pembimbing 

sehingga dapat divalidasi oleh 3 orang validator. Hasil validasi berupa  saran serta 

komentar dijadikan sebagai rujukan saat perbaikan perencanaan pembelajaran 

sehingga hasil yang didapatkan  lebih baik dan berkualitas. Hasil validasi perencanaan 

pembelajaran disajikan pada Tabel 3: 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Perencanaan Pembelajaran 

Aspek 

Penilaian Tiga Validator pada Perencanaan 

Pembelajaran ke- Rata-Rata Kriteria 

1 2 3 4 

Isi 94.95% 95.29% 94.95% 94.61% 94.95% Sangat Valid 

Konstruk 90.42% 92.31% 91.03% 91.03% 91.20% Sangat Valid 

Rata-rata 93.07% Sangat Valid 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

 

Hasil validasi perencanaan pembelajaran disajikan  pada Tabel 3, diperoleh  

rata-rata 93.07% dengan kriteria sangat valid. Penilaian validasi perencanaan 

pembelajaran terdiri dari dua aspek validasi yaitu isi dan konstruk. Aspek isi 

memperoleh rata-rata 94.95% yaitu kriteria sangat valid. Rata-rata dan kriteria 

tersebut berarti aspek isi perencanaan pembelajaran yang dibuat sudah lengkap dan 

sangat sesuai dengan pedoman pembuatan perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi model PBL dengan pendekatan pembelajaran mendalam telah 

terakomodasi secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran yang dikembangkan. 

Kesesuaian antara sintaks PBL dan indikator KBKM memungkinkan siswa tidak hanya 

memahami konsep perbandingan, tetapi juga terlibat dalam proses menganalisis 

informasi, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan secara logis. 

Lampiran perencanaan pembelajaran terdapat LKS dan asesmen yang juga divalidasi 

oleh ketiga validator. Aspek validasi LKS meliputi aspek muka, isi, dan konstruk 

sedangkan aspek validasi asesmen pembelajaran meliputi aspek isi, konstruk, dan 

bahasa. Hasil validasi LKS disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi LKS 

Aspek  

Penilaian Tiga Validator pada  

LKS ke- Rata-

Rata 
Kriteria 

1 2 3 4 

Muka 100.00% 97.62% 97.62% 97.62% 98.22%   Sangat Valid 

Isi 91.67% 93.33% 90.00% 95.00% 92.50% Sangat Valid 

Konstruk 93.94% 94.70% 91.67% 93.94% 93.56% Sangat Valid 

Rata-rata 94.76% Sangat Valid 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

 

Hasil validasi seluruh aspek LKS berdasarkan Tabel 4 adalah 94.76% dengan 

kriteria sangat valid artinya secara umum LKS sudah sesuai komponen dan isi yang 

dibuat sehingga memfasilitasi KBKM. Aspek muka LKS memperoleh rata-rata 98.22%  

dengan kriteria sangat valid artinya sudah sangat sesuai dari segi ruang jawaban yang 

cukup, gambar, ukuran dan jenis huruf maupun dari segi materinya. Aspek isi 

memperoleh rata-rata 92.50% yang termasuk dalam kriteria sangat valid, artinya LKS 
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sudah memenuhi syarat dari segi materi yang dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 

permasalahan dapat diselesaikan oleh siswa secara kelompok. Kevalidan aspek 

konstruk menunjukkan bahwa aktivitas yang dirancang dalam LKS tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana latihan, tetapi juga mendorong siswa melakukan proses 

berpikir kritis. Permasalahan kontekstual yang disajikan memungkinkan siswa 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna sesuai karakteristik pembelajaran mendalam. Hasil validasi 

asesmen disajikan pada Tabel 5: 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Asesmen 

Aspek 

Penilaian Tiga Validator pada 

Asesmen ke- Rata-Rata Kriteria 

1 2 3 4 

Isi 97.22% 94.44% 97.22% 94.44% 95.83% Sangat Valid 

Konstruk 89.58% 91.67% 89.58% 91.67% 90.63% Sangat Valid 

Bahasa 91.67% 94.44% 88.89% 91.67% 91.67% Sangat Valid 

Rata-rata 92.71% Sangat Valid 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

 

Rata-rata hasil validasi seluruh aspek asesmen berdasarkan Tabel 5 adalah 

92.71% dengan kriteria sangat valid artinya secara umum asesmen sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran sehingga memfasilitasi KBKM. Aspek isi asesmen memperoleh 

rata-rata 95.83% dengan kriteria sangat valid artinya asesmen sudah memuat indikator 

KBKM dan sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Aspek konstruk memperoleh 

rata-rata 90.63% dengan kriteria sangat valid, asesmen sudah memenuhi syarat untuk 

memfasilitasi KBKM siswa. Hasil validasi asesmen menunjukkan bahwa instrumen 

yang dikembangkan tidak hanya layak digunakan untuk mengukur hasil belajar, tetapi 

juga mampu mengintegrasikan indikator KBKM. Dengan demikian, asesmen yang 

dikembangkan selaras dengan tujuan pembelajaran yang menekankan kemampuan 

bernalar, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dalam penyelesaian 

masalah matematika. 

Perbaikan juga dilakukan untuk menyempurnakan perencanaan pembelajaran 

dengan bantuan dari saran yang diperoleh melalui validator, berikut adalah perbaikan 

yang dilakukan: (1) Perbaikan perencanaan pembelajaran dan lampiran, saran yang 

diberikan yaitu menambahkan judul dan sumber gambar yang digunakan, (2) 

Perbaikan pada komponen desain pembelajaran bagian mitra pembelajaran, saran yang 

diberikan yaitu menyesuaikan kembali isi mitra pembelajaran dengan menghapus mitra 

yang tidak terkait dengan proses pembelajaran yang telah dirancang. (3) Perbaikan 

pada komponen pengalaman belajar bagian kegiatan pembelajaran, saran yang 

diberikan yaitu memperjelas bagaimana aktivitas refleksi dilakukan dan aktivitas 

Pekerjaan Rumah (PR) dengan menambahkan kalimat bahwa soal latihan di LKS 

menjadi soal PR. (4) Perbaikan LKS, saran yang diberikan yaitu ruang jawaban siswa 

sebaiknya diperbesar sehingga cukup untuk menuliskan jawaban. (5) Perbaikan LKS 

dan asesmen, saran yang diberikan yaitu permasalahan dan soal sebaiknya tidak 

langsung memberi jawaban secara eksplisit sehingga siswa menjadi lebih berpikir 

secara kritis untuk mejawab permasalahan 

Perencanaan pembelajaran yang direvisi setelah validasi dilanjutkan pada tahap 

implementation, yaitu serangkaian kegiatan uji coba yang terdiri dari uji satu-satu, uji 

kelompok kecil dan uji kelompok besar. Uji satu-satu dilaksanakan dengan tiga orang 



Pengembangan Perencanaan Pembelajaran 

603 

 

siswa untuk mengetahui keterbacaan dari LKS yang dikembangkan sekaligus melihat 

kesulitan yang dihadapi dalam mengerjakannya. Hasil dari uji coba ini yaitu diketahui 

bahwa masih terdapat petunjuk yang kurang jelas pada LKS, kesalahan pengetikan, 

dan ruang jawaban yang sempit pada LKS. Perencanaan pembelajaran dilakukan 

perbaikan berdasarkan saran, komentar dan kesalahan yang ditemukan saat uji coba, 

sebelum dilaksanakan uji coba berikutnya. Uji kelompok kecil dan uji kelompok besar 

dilaksanakan untuk memperoleh data kepraktisan perencanaan pembelajaran. Uji 

kelompok kecil dilaksanakan dengan melibatkan 6 orang siswa sedangkan uji kelompok 

besar melibatkan 28 orang siswa dengan kemampuan siswa yang heterogen. Siswa 

diberikan angket respon pada uji kelompok kecil dengan hasil respon disajikan pada 

Tabel 6:  

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa pada Uji Kelompok Kecil 

Aspek Penilaian 

Rata-Rata Nilai Kepraktisan  

LKS Ke- Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 

Tampilan LKS 91.67% 93.75% 90.63% 95.83% 92.97% Sangat Praktis 

Penyajian Materi LKS 82.08% 87.92% 84.17% 86.67% 85.21% Sangat Praktis 

Kemudahan Penggunaan 

LKS 
88.54% 92.71% 83.33% 94.79% 89.84% Sangat Praktis 

Rata-rata 89.34% Sangat Praktis 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 6, LKS termasuk dalam kriteria sangat praktis dari hasil 

angket respon siswa saat uji kelompok kecil. Aspek tampilan LKS memperoleh rata-rata 

92.97% dengan kriteria sangat praktis, artinya tampilan LKS yang memuat tulisan, 

gambar dan ilustrasi dalam LKS jelas, mudah dibaca dan tidak buram. Aspek penyajian 

materi LKS memperoleh rata-rata 85.21% dengan kriteria sangat praktis, artinya 

materi yang disajikan dalam LKS memuat permasalahan yang mudah dipahami, 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan memfasilitasi pengembangan KBKM. Aspek 

kemudahan penggunaan LKS memperoleh rata-rata 89.84% dengan kriteria sangat 

praktis, artinya LKS mudah digunakan dengan petunjuk yang jelas, ruang jawaban 

tersedia dan cukup, kalimat perintah mudah dipahami dan bahasa yang digunakan  

komunikatif. Siswa dan guru diberikan angket respon untuk menilai kepraktisan LKS 

dan perencanaan pembelajaran yang dikembangkan. Hasil angket respon siswa pada uji 

kelompok besar, disajikan pada Tabel 7: 

 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa pada Uji Kelompok Besar 

Aspek Penilaian 
Rata-Rata Nilai Kepraktisan LKS  Ke- Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 

Tampilan LKS 90.48% 84.82% 83.63% 83.93% 85.72% Sangat Praktis 

Penyajian Materi LKS 89.91% 89.82% 83.84% 83.13% 86.68% Sangat Praktis 

Kemudahan 

Penggunaan LKS 
89.96% 94.20% 83.04% 82.37% 87.39% Sangat Praktis 

Rata-rata 86.59% Sangat Praktis 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

 

Hasil uji kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa LKS yang telah 

dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat praktis. Aspek tampilan LKS 
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memperoleh rata-rata 85.72% dengan kriteria sangat praktis, artinya tampilan LKS 

yang memuat tulisan, gambar dan ilustrasi dalam LKS jelas, mudah dibaca dan tidak 

buram. Aspek penyajian materi LKS memperoleh rata-rata 86.68% dengan kriteria 

sangat praktis, artinya penyajian materi yang memuat permasalahan LKS mudah 

dipahami dan memfasilitasi KBKM. Aspek kemudahan penggunaan LKS memperoleh 

rata-rata 87.39% dengan kriteria sangat praktis, artinya LKS mudah digunakan dengan 

petunjuk yang jelas, ruang jawaban yang tersedia dan cukup, kalimat perintah yang 

mudah dipahami dan bahasa yang digunakan  komunikatif. Kepraktisan yang tinggi 

menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa tanpa 

mengalami hambatan berarti selama proses pembelajaran. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa desain LKS yang memadukan masalah kontekstual, tahapan 

PBL, dan aktivitas pembelajaran mendalam mampu membantu siswa memahami 

materi sekaligus terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hasil angket respon guru 

pada uji kelompok besar disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Angket Respon Guru pada Uji Kelompok Besar 

Aspek Penilaian 

Rata-Rata Nilai Kepraktisan 

Perencanaan Pembelajaran Ke- Rata-rata Kriteria 

1 2 3 4 

Tampilan dan  

Bahasa 
83.33% 87.50% 83.33% 95.83% 87.50% Sangat Praktis 

Penyajian Isi 85.42% 87.50% 81.25% 89.58% 85.94% Sangat Praktis 

Kemudahan 

Penggunaan  
81.25% 93.75% 75.00% 93.75% 85.94% Sangat Praktis 

Rata-rata 86.46% Sangat Praktis 

Sumber : Olah data peneliti, 2026 

 

Uji kelompok besar juga didukung dengan angket respon guru terkait 

perencanaan pembelajaran yang dibuat.  Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis data 

kepraktisan adalah perencanaan pembelajaran yang telah dikembangkan termasuk 

dalam kriteria sangat praktis. Aspek tampilan dan bahasa memperoleh rata-rata 

87.50% yang  termasuk dalam kriteria sangat praktis, artinya tampilan perencanaan 

pembelajaran jelas dan bahasa mudah dipahami. Aspek penyajian isi memperoleh rata-

rata 85.94% dengan kriteria sangat praktis, artinya penyajian isi perencanaan 

pembelajaran memiliki komponen yang lengkap dan jelas serta sesuai model 

pembelajaran yang memfasilitasi KBKM. Aspek kemudahan penggunaan memperoleh 

rata-rata sebesar 85.94% dengan kriteria sangat praktis, yang menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang dibuat  mudah untuk digunakan. 

Uji kelompok kecil dan kelompok besar yang telah dilaksanakan, ditemukan 

beberapa temuan saat siswa mengerjakan LKS untuk mengukur kepraktisan LKS 

tersebut. Hasil uji coba kelompok kecil adalah siswa saat mengerjakan LKS 2 sampai 4 

masih belum memahami dalam memodelkan permasalahan dan membuat strategi 

berupa rumus yang akan digunakan sehingga perlu diberikan arahan dalam membuat 

model matematika. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Maesaroh (2021) bahwa 

masih banyak siswa yang kesulitan untuk menyusun model matematika, menerapkan 

rumus  yang sesuai, dan penjelasan yang sesuai saat menyelesaikan permasalahan. 

Siswa saat uji coba kelompok besar pada bagian saran dan komentar menyatakan LKS 

memiliki tampilan yang menarik dan permasalahan yang ada sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga LKS dapat 

membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran. Temuan tersebut sejalan 



Pengembangan Perencanaan Pembelajaran 

605 

 

dengan Pitriyana dan Arafatun (2022) yang menyatakan siswa lebih senang, tidak 

mudah bosan dan lebih memahami materi jika LKPD yang digunakan berwarna dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Siswa mampu menyelesaikan LKS sesuai langkah-langkah yang disediakan 

sehingga indikator KBKM dapat terfasilitasi. Pada tahap orientasi siswa pada masalah 

dan mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa diarahkan memahami serta 

mengidentifikasi informasi penting dari permasalahan sehingga memfasilitasi indikator 

interpretasi. Sihaloho & Saragih (2021) juga menyatakan bahwa tahap mengorientasi 

siswa pada masalah berkaitan dengan indikator KBKM yaitu interpretasi dimana siswa 

memahami masalah kemudian diarahkan untuk menuliskan diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Pada tahap membimbing penyelidikan, siswa merencanakan penyelesaian, 

menyusun model matematika, melakukan perhitungan, dan menarik kesimpulan 

sehingga memfasilitasi indikator analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Paillin et al. (2024) dimana dengan menggunakan model PBL terjadi 

peningkatan kemampuan siswa saat merancang model matematika, mengaplikasi 

strategi untuk menyelesaikan masalah, dan penyusunan kesimpulan. Selanjutnya, pada 

tahap menyajikan hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi, siswa 

memaparkan, memeriksa kembali, dan membandingkan hasil penyelesaian masalah 

sehingga memfasilitasi indikator analisis dan evaluasi. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran berbasis PBL yang dikembangkan 

mampu memfasilitasi seluruh indikator KBKM, mulai dari interpretasi, analisis, 

evaluasi, hingga inferensi. Temuan ini sejalan  dengan hasil penelitian Hulu et al (2025) 

bahwa modul pembelajaran berbasis PBL efektif dalam meningkatkan KBKM siswa. 

Sappaile et al (2024) juga menyatakan bahwa integrasi PBL dalam pembelajaran 

matematika mampu mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Perencanaan pembelajaran yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan. 

Pertama, perangkat ini mengintegrasikan sintaks PBL dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam sehingga tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga mendorong siswa memahami konsep melalui penyelesaian masalah kontekstual. 

Kedua, LKS dan asesmen yang dikembangkan  dirancang berdasarkan indikator KBKM  

sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran secara lebih terarah. Ketiga, 

perangkat yang dikembangkan telah disesuaikan dengan BSKAP 2025 dan 

karakteristik Kurikulum Merdeka, sehingga dapat menjadi alternatif perangkat 

pembelajaran yang relevan bagi guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. 

Tahap akhir pengembangan yaitu evaluasi, dimana perencanaan pembelajaran 

direvisi dan disempurnakan berdasarkan hasil validasi, uji coba, serta arahan dosen 

pembimbing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran berbasis 

PBL dengan pendekatan pembelajaran mendalam mampu memfasilitasi KBKM siswa. 

Selain itu, produk yang dikembangkan dapat mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada 

penyelesaian masalah kontekstual.  

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian yang didukung oleh pembahasan menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran berbasis PBL pada materi perbandingan untuk siswa fase D 

telah memenuhi kriteria valid dan kriteria praktis untuk memfasilitasi KBKM sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan asesmen formatif yang lebih sesuai dengan alokasi waktu 

pembelajaran serta melakukan penelitian hingga tahap pengukuran efektivitas produk. 

Selain itu, perencanaan waktu penelitian yang lebih optimal diperlukan agar seluruh 
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tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal sehingga dampak produk 

terhadap peningkatan KBKM siswa dapat diketahui secara lebih komprehensif. 
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